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Java. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a Posttest-Only Control Design. The sample
was selected through Cluster Random Sampling. Data were collected
using an Indonesian language achievement test that had been validated
and tested for reliability. The normality test indicated that the
experimental class (L = 0.069) and the control class (L = 0.072) were
normally distributed because both values were lower than the critical
value (Ltable = 0.161). The homogeneity test also showed that the
variances of both groups were homogeneous (Sig. = 0.983 > 0.05).
Hypothesis testing using an independent-samples t-test revealed that the
calculated t-value (9.835) was greater than the critical t-value (2.002)
at the 0.05 significance level, indicating that the null hypothesis was
rejected. The mean learning outcome score of the experimental class
was 79.7, whereas that of the control class was 50.7. These findings
indicate that the implementation of the Cooperative Learning model
assisted by Lumio media has a significant positive effect on students'
Indonesian language learning outcomes.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama
dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas serta menjadi instrumen
strategis dalam mewujudkan kemajuan suatu
bangsa. Melalui pendidikan, siswatidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
serta karakter yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 (Cheng,
2023). Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan harus mampu menciptakan
proses pembelajaran yang aktif, inovatif,
efektif, dan berpusat pada siswaagar tujuan
pendidikan nasional dapat tercapai secara
optimal (Haetami et al., 2025). Sejalan
dengan amanat Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar yang memungkinkan
siswasecara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003).

Pembelajaran pada jenjang sekolah
dasar memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan akademik, sosial,
emosional, dan karakter siswasebagai
fondasi bagi perkembangan pada jenjang
pendidikan berikutnya (Islamiyah et al.,
2024). Oleh karena itu, proses pembelajaran
di sekolah dasar perlu dirancang secara
sistematis, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik ~ perkembangan  siswaagar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Moh.H.A, 2025).

Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam pendidikan
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dasar adalah Bahasa Indonesia (Misriani et
al., 2023). Mata pelajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan  kemampuan  literasi,
berpikir ~ kritis,  serta  keterampilan
menyampaikan gagasan secara lisan maupun
tulisan  (Saadillah, 2024). Penguasaan
keterampilan berbahasa yang baik akan
memudahkan  siswadalam  memahami
berbagai mata pelajaran karena bahasa
merupakan media utama dalam proses
pembelajaran (Febriyani & Sopian, 2023).

Implementasi  Kurikulum Merdeka
menuntut  guru  untuk  menciptakan
pembelajaran  yang  berpusat  pada
siswamelalui pengalaman belajar yang aktif,
kontekstual, dan bermakna (Udil et al.,
2025). Dalam implementasinya, guru
berperan sebagai fasilitator yang mampu
membangun interaksi, kolaborasi, dan
partisipasi  aktif  siswaselama  proses
pembelajaran (Cheng, 2023). Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran yang
inovatif menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang
relevan dengan tuntutan  Kurikulum
Merdeka adalah Cooperative Learning
(Fikri et al., 2024). Model ini menekankan
pembelajaran dalam kelompok kecil yang
heterogen sehingga siswadapat saling
bertukar informasi, berdiskusi, dan bekerja
sama  dalam  menyelesaikan  tugas
pembelajaran (Dios.T, 2025). Penerapan
Cooperative  Learning  tidak  hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi
juga mengembangkan keterampilan
komunikasi, tanggung jawab, toleransi, dan
kerja sama sebagai kompetensi yang
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dibutuhkan pada abad ke-21 (Alansari &
Rubie, 2021).

Keberhasilan ~ penerapan  model
pembelajaran  juga dipengaruhi  oleh
penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa (Farisia et
al., 2025). Perkembangan teknologi digital
mendorong guru untuk memanfaatkan
media pembelajaran interaktif yang mampu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keterlibatan siswaselama proses
pembelajaran (Cheng, 2023), 20. Salah satu
media digital yang dapat mendukung
implementasi Cooperative Learning adalah
Lumio karena menyediakan berbagai fitur
interaktif yang memungkinkan siswabelajar
secara kolaboratif, memperoleh umpan balik
secara langsung, serta berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran
(Handayani & Subakti, 2021).

Meskipun berbagai inovasi
pembelajaran telah banyak dikembangkan,
implementasinya di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala sehingga hasil
belajar siswabelum optimal (Farisia et al.,
2025).  Proses  pembelajaran  masih
didominasi oleh pendekatan yang berpusat
pada guru sehingga siswacenderung pasif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
(Hanifah et al., 2025). Kondisi tersebut
mengakibatkan interaksi, kolaborasi, dan
kemampuan berpikir Kritis siswabelum
berkembang secara optimal (Faizah &
Kamal, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di SDN Jatibening 1V Bekasi,
diketahui bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia masih didominasi oleh metode
ceramah sehingga keterlibatan siswabelum
optimal. Selain itu, penggunaan model dan
media pembelajaran masih terbatas sehingga
pembelajaran cenderung berlangsung secara
satu arah serta belum memberikan
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kesempatan yang memadai  kepada
siswauntuk berinteraksi dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas.

Kondisi tersebut berdampak pada hasil
belajar ~ siswayang  belum  optimal.
Berdasarkan data  Penilaian  Tengah
Semester (PTS) mata pelajaran Bahasa
Indonesia, masih terdapat siswayang
memperoleh nilai di bawah kriteria yang
ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hasil belajar Bahasa Indonesia masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan
inovasi  pembelajaran  yang  mampu
meningkatkan  keaktifan siswasekaligus
memperbaiki hasil belajar yang diperoleh
(Sutral et al., 2025).

Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan adalah penggunaan  model
pembelajaran Cooperative Learning yang
dipadukan dengan media pembelajaran
Lumio. Model Cooperative Learning
memberikan kesempatan kepada siswauntuk
belajar melalui diskusi, kerja sama, dan
pertukaran informasi dalam kelompok
sehingga dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan pemahaman konsep (Dios.T,
2025). Sementara itu, media pembelajaran
Lumio menyediakan berbagai fitur interaktif
yang mendukung keterlibatan siswamelalui
presentasi, kuis, aktivitas kolaboratif, dan
evaluasi pembelajaran secara langsung
sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna (Handayani &
Subakti, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  mengenai  pengaruh  model
pembelajaran Cooperative Learning

menggunakan media pembelajaran Lumio
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada
siswa kelas 111 SDN Jatibening IV Bekasi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai  pengaruh  penerapan  model
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pembelajaran Cooperative Learning
menggunakan media Lumio terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa sekolah
dasar.

Di sisi lain, perkembangan teknologi
pendidikan mendorong pemanfaatan media
pembelajaran digital untuk menciptakan
proses pembelajaran yang lebih interaktif.
Salah satu media digital yang mulai banyak
dimanfaatkan adalah Lumio. (Handayani &
Subakti, 2021) menjelaskan bahwa Lumio
menyediakan berbagai fitur interaktif yang
memungkinkan guru menyajikan materi,
aktivitas  kolaboratif, serta evaluasi
pembelajaran secara lebih menarik. Selain
itu, (Farisia et al., 2025) melaporkan bahwa
penggunaan Lumio mampu meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan
efektivitas proses pembelajaran. Meskipun
demikian, penelitian mengenai Lumio masih
lebih banyak berfokus pada peningkatan
motivasi dan aktivitas belajar, sedangkan
pengaruh penerapannya terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia pada jenjang
sekolah dasar masih belum banyak dikaji.

(Hoerudin, 2022) menjelaskan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia
memerlukan  strategi yang  mampu
mendorong siswauntuk aktif berkomunikasi,
berdiskusi, dan mengonstruksi pengetahuan
secara mandiri. Sejalan dengan itu,
(Rahmanida et al., 2022) menyatakan bahwa
pembelajaran  yang  berpusat  pada
siswamemberikan hasil belajar yang lebih
baik dibandingkan pembelajaran yang
didominasi oleh guru. Namun, penelitian-
penelitian tersebut menggunakan model
pembelajaran, media, dan Kkarakteristik
siswa yang berbeda sehingga belum
memberikan  bukti empiris mengenai
efektivitas integrasi Cooperative Learning
menggunakan media Lumio terhadap hasil
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belajar Bahasa Indonesia pada siswa sekolah
dasar.

Berdasarkan kesenjangan penelitian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia pada siswa kelas 1l SDN
Jatibening 1V Bekasi. Kebaruan penelitian
ini terletak pada pengintegrasian model
Cooperative Learning dengan media Lumio
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar untuk memberikan bukti
empiris mengenai efektivitas penerapannya
terhadap hasil belajar siswaserta
memperkaya kajian tentang implementasi
pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi
pada jenjang sekolah dasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas 11l sekolah dasar. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang umumnya menguji
efektivitas model pembelajaran atau media
pembelajaran secara terpisah, penelitian ini
mengombinasikan keduanya dalam satu
proses pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih aktif,
kolaboratif, dan interaktif. Selain itu,
penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 111 sekolah dasar
sehingga memberikan  bukti  empiris
mengenai efektivitas penerapan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penerapan model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada
siswa kelas Il SDN Jatibening 1V Bekasi.
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Penelitian ini  memberikan  kontribusi
teoretis dalam pengembangan  model
pembelajaran  inovatif serta menjadi
referensi bagi guru dalam memilih model
dan media pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan  hasil  belajar  Bahasa
Indonesia di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode

eksperimen semu (Quasi Experimental
Design). Pendekatan kuantitatif dipilih
karena peneliti bertujuan untuk menguji
pengaruh model Cooperative Learning
menggunakan media Lumio terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa melalui
analisis data numerik yang diperoleh dari
hasil tes. Metode eksperimen semu
digunakan karena peneliti tidak dapat
melakukan pengacakan subjek secara penuh,
sehingga kelas yang telah ada didigunakan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Desain penelitian yang digunakan
adalah Posttest Only Control Group Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan keas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran konvensional. Setelah
perlakuan diberikan, dua kelas memperoleh
tes akhir (Posttest) untuk mengukur hasil
belajar Bahasa Indonesia. Hasil posttest
kedua kelas kemudian dibandingkan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan diberikan.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 111 SDN Jatibening 1V
Bekasi Tahun Ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 68 siswa, terdiri atas 34 siswa
kelas Il1-A dan 34 siswa kelas IlI-B.
Penelitian menggunakan Cluster Random
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Sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian karena jumlah
populasi relatif kecil dan seluruh kelas
dilibatkan dalam penelitian. Namun, selama
pelaksanaan penelitian terdapat masing-
masing 4 siswa pada kelas I11-A dan kelas
I[1I-B yang tidak mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan penelitian karena tidak
hadir di sekolah, sehingga data yang
memenuhi syarat untuk dianalisis berjumlah
60 siswa, yang terdiri atas 30 siswa pada
kelas eksperimen dan 30 siswa pada kelas
kontrol.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelian ini adalah teknik
tes. Tes diberikan kepada siswa setalah
proses pembelajaran selesai (posttest) untuk
mengukur hasil belajar Bahasa Indonesia
pada materi kalimat aktif dan kalimat pasif.
Hasil tes digunakan sebagai data utama
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen yang menggunakan
model Cooperative Learning menggunakan
media Lumio dan Kkelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes hasil belajar Bahasa Indonesia.
Instrumen disusun berdasarkan capaian dan
tujuan pembelajaran yang relevan dengan
materi yang diteliti. Sebelum digunakan,
instrumen terlebih dahulu di uji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitasnya
menunjukkan  bahwa 14 butir  soal
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
memperoleh nilai 0,818 yang menunjukan
bahwa interumen memiliki tingkat relibilitas
yang sangat baik. Oleh karena itu, intrumen
tersebut dinyatakan layak digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.

Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik inferensial. Sebelum
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pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih
dahulu diuji melalui prasyarat analisi yang
meliputi uji normalitas menggunakan uji
Lilifors dan uji homogenitas menggunakan
uji Fisher. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data pada kelas eksperimen maupun
kelas  kontrol  berdistribusi  normal.
Selanjutnya,  hasil uji  homogenitas
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
variasns yang homogen. Setelah memenuji
uji prasyarat, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t (independent sample t-
test) pada taraf siginifikansi 0,05 untuk
mengetahui pengaruh model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui
pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
kedua kelompok memperoleh perlakuan
pembelajaran  yang  berbeda.  Kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio, sedangkan kelas kontrol mengikuti

pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Data hasil
posttest kemudian  dianalisis  secara

deskriptif dan inferensial untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa.

Analisis  deskriptif  menunjukkan
adanya perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kedua kelompok. Kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,7,
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
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lebih tinggi dibandingkan siswa Yyang

mengikuti  pembelajaran  konvensional.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
penerapan model pembelajaran  yang

menekankan kerja sama antarsiswa dan
didukung media pembelajaran interaktif
mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia.

Table 1
Deskripstif Hasil Belajar
KELAS JUMLAH RATA-
SISWA RATA
Eksperimen 30 79,7
Kontrol 30 50,7
Sebelum dilakukan pengujian

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data hasil belajar pada masing-
masing kelompok berdistribusi normal
sehingga memenuhi asumsi penggunaan
statistik parametrik. Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan uji Liliefors,
diperoleh nilai Lhitung pada kelas
eksperimen sebesar 0,069 dan pada kelas
kontrol sebesar 0,072, sedangkan nilai
Ltabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar
0,161. Karena nilai Lhitung < Ltabel pada
kedua kelompok, maka data hasil belajar
baik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dinyatakan berdistribusi normal.
Dengan demikian, data penelitian memenuhi
salah satu persyaratan untuk dilakukan

o pengujian hipotesis menggunakan  uji
rata-rata sebesar 50,7. Selisih rata-rata .
. . i parametrik.
sebesar 29 poin menunjukkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Cooperative Learning menggunakan
media Lumio memperoleh hasil belajar yang
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Table 2
Hasil Normalitas
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Table 4
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)

Kelompok | Lhitung | Ltaber | Keterangan Kelas Eksperimen Kontrol
Eksperimen | 0,069 | 0,161 Normal Rata-rata 79,7 50,7
Kontrol 0,072 | 0,161 Normal dk 58
Thitung 9,835
. . .. Ttabel 2,002
Selffmjutnya dllakukgn Wt Keterangan H: diterima

homogenitas untuk mengetahui kesamaan
varians antara kedua kelompok penelitian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa data Secara statistik, hasil pengujian

kedua kelompok memiliki varians yang
homogen sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan
independent sample t-test. Homogenitas
varians menunjukkan bahwa perbedaan hasil
belajar yang diperoleh kedua kelompok
bukan  disebabkan  oleh  perbedaan
karakteristik data, tetapi lebih
mencerminkan pengaruh perlakuan yang

diberikan selama proses pembelajaran.
Table 3
Hasil Uji Homogenitas

DATA Fhitung Ftabel Keterangan
Post-test | 0,000 | 0,983 | Homogen
Setelah  seluruh  uji  prasyarat

terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan independent sample t-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
thitung sebesar 9,835, sedangkan nilai ttabel
pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) 58 sebesar 2,002. Karena
nilai thitung > ttabel (9,835 > 2,002), maka
Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan  dari  penggunaan  model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas 111 SDN Jatibening 1V
Bekasi.

tersebut membuktikan bahwa penerapan
model Cooperative Learning menggunakan
media Lumio memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia.
Perbedaan rata-rata hasil belajar yang cukup
tinggi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran yang mendorong
kolaborasi antarsiswa serta didukung media
digital interaktif mampu meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Hasil ini
menjadi dasar bahwa model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio layak
diterapkan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Cooperative Learning
menggunakan media Lumio memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 11l
SDN Jatibening IV Bekasi. Hal tersebut
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa nilai thitung (9,835)
lebih besar daripada ttabel (2,002), sehingga
Ho ditolak dan H: diterima. Selain itu, rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen (79,7) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (50,7). Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran yang menekankan kolaborasi
antarsiswa dan didukung media
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pembelajaran digital interaktif mampu
meningkatkan pencapaian hasil belajar
secara  lebih  optimal  dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Peningkatan hasil belajar tersebut
tidak  terjadi semata-mata karena
penggunaan model pembelajaran yang
berbeda, tetapi juga dipengaruhi oleh
karakteristik proses pembelajaran yang
berlangsung selama penelitian. Pada kelas
eksperimen, siswa memperoleh kesempatan
untuk belajar secara aktif melalui diskusi
kelompok, bertukar pendapat,
menyelesaikan permasalahan bersama, serta
saling membantu memahami materi yang
dipelajari. Kondisi tersebut menjadikan
siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai
subjek pembelajaran yang aktif dalam
membangun pengetahuan bersama anggota
kelompoknya. Sebaliknya, pada Kkelas
kontrol  proses pembelajaran  masih
didominasi oleh penjelasan guru sehingga
interaksi antarsiswa relatif terbatas dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran belum berlangsung secara
optimal.

Keberhasilan model Cooperative
Learning dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas belajar yang melibatkan
interaksi  sosial memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep siswa.
Melalui diskusi kelompok, siswa memiliki
kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan terhadap ide teman,
serta memperoleh umpan balik secara
langsung. Aktivitas tersebut mendorong
siswa untuk berpikir lebih  kritis,
menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan informasi baru, serta
menyusun pemahaman yang lebih utuh
terhadap materi Bahasa Indonesia. Dengan
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demikian, proses belajar tidak hanya
berorientasi pada pencapaian nilai akhir,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir, komunikasi, dan kerja sama yang
menjadi bagian penting dalam pembelajaran
abad ke-21.

Selain penerapan model pembelajaran,
penggunaan media Lumio turut memberikan
kontribusi  terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Selama proses pembelajaran,
media Lumio digunakan untuk menyajikan
materi, aktivitas kolaboratif, latihan, serta
evaluasi secara interaktif. Penyajian materi
melalui tampilan visual yang menarik dan
aktivitas digital yang melibatkan partisipasi
siswa membuat suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup dan tidak monoton.
Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih
tinggi ketika mengikuti pembelajaran karena
mereka tidak hanya  mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga berinteraksi
secara langsung dengan materi pembelajaran
melalui berbagai fitur yang tersedia pada
media Lumio.

Media Lumio juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang lebih
variatif. Guru dapat mengintegrasikan
materi, pertanyaan, latihan, maupun evaluasi
dalam satu media pembelajaran sehingga
proses belajar berlangsung secara lebih
sistematis. Selain mempermudah guru
dalam mengelola pembelajaran, penggunaan
media digital tersebut membantu siswa
memperoleh umpan balik secara langsung
terhadap hasil pekerjaannya. Umpan balik
yang diterima secara cepat memungkinkan
siswa  mengetahui  kesalahan  yang
dilakukan, memperbaiki pemahamannya,
dan meningkatkan penguasaan materi
selama proses pembelajaran berlangsung.

Kombinasi antara model Cooperative
Learning dan media Lumio menghasilkan
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proses pembelajaran  yang saling
melengkapi. Model pembelajaran
menyediakan ruang bagi siswa untuk
berkolaborasi, sedangkan media Lumio
mendukung penyampaian materi  dan
aktivitas belajar yang lebih menarik serta
interaktif. Integrasi kedua komponen
tersebut menciptakan lingkungan belajar
yang mampu meningkatkan perhatian,
motivasi, dan keterlibatan siswa selama
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kondisi inilah yang menjadi salah satu
faktor utama yang menyebabkan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia akan lebih efektif apabila siswa
memperoleh kesempatan untuk terlibat

secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran. Aktivitas membaca,
mengamati, berdiskusi, menyampaikan

pendapat, serta mempresentasikan hasil
diskusi memberikan pengalaman belajar
yang lebih  bermakna dibandingkan
pembelajaran yang hanya berpusat pada
penyampaian materi oleh guru. Melalui
pengalaman belajar tersebut, siswa tidak
hanya memahami konsep yang dipelajari,
tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan ~ komunikasi, kemampuan
bekerja sama, serta rasa percaya diri dalam
menyampaikan gagasan kepada teman
sekelas.

Dengan demikian, peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen merupakan
konsekuensi  dari  terciptanya  proses
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
interaktif, dan berpusat pada siswa.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan model Cooperative Learning
menggunakan media Lumio tidak hanya
berpengaruh terhadap aspek kognitif berupa
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peningkatan hasil belajar, tetapi juga mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna sesuai dengan karakteristik
pembelajaran pada jenjang sekolah dasar
dan tuntutan implementasi Kurikulum
Merdeka.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan
melalui perspektif teori konstruktivisme
sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky,
yang menyatakan bahwa proses belajar
berlangsung melalui interaksi sosial antara
individu dengan lingkungan sekitarnya.
Pengetahuan tidak diperoleh secara pasif,
melainkan dibangun melalui  aktivitas
berdiskusi, bertukar pengalaman,
menyampaikan pendapat, serta bekerja sama
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Oleh karena itu, pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi secara aktif akan
menghasilkan pemahaman konsep yang
lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
yang berpusat pada guru (Disha.V, 2024)
Penerapan model Cooperative Learning
dalam  penelitian ini  mencerminkan
implementasi dari teori tersebut. Selama
proses pembelajaran, siswa bekerja dalam
kelompok untuk mendiskusikan materi,
bertukar ide, saling memberikan penjelasan,
serta membantu teman yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi Bahasa
Indonesia. Interaksi tersebut memungkinkan
siswa membangun pengetahuan melalui
proses kolaborasi sehingga konsep yang
dipelajari menjadi lebih mudah dipahami.
Kondisi ini terlihat dari rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan  kelas  kontrol,  yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional (Fikri et al.,
2024).
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Hasil penelitian ini juga dapat
dijelaskan melalui konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) yang dikemukakan oleh
Vygotsky. Konsep tersebut menjelaskan
bahwa kemampuan belajar siswa dapat
berkembang secara optimal ketika mereka
memperoleh bantuan dari guru maupun
teman sebaya yang memiliki tingkat
pemahaman lebih tinggi. Dalam penelitian
ini, proses diskusi kelompok memungkinkan
siswa saling  memberikan  bantuan
(scaffolding) ketika menyelesaikan tugas
pembelajaran. Melalui proses tersebut, siswa
yang semula  mengalami  kesulitan
memahami materi memperoleh dukungan
dari anggota kelompoknya sehingga secara
bertahap mampu menyelesaikan tugas
secara  mandiri. Dengan  demikian,
peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
penyampaian materi oleh guru, tetapi juga
oleh kualitas interaksi yang terbangun
selama pembelajaran berlangsung (Dios
Tronch, 2025).

Selain didukung oleh teori
konstruktivisme sosial, hasil penelitian ini
juga sejalan dengan teori pembelajaran
kooperatif yang menekankan pentingnya
ketergantungan positif (positive
interdependence), tanggung jawab individu
(individual accountability), interaksi tatap
muka, keterampilan sosial, dan evaluasi
kelompok  dalam  mencapai tujuan
pembelajaran. Seluruh komponen tersebut
tampak selama proses pembelajaran pada
kelas eksperimen. Setiap anggota kelompok
memiliki tanggung jawab untuk memahami
materi  sekaligus membantu  anggota
kelompok lain sehingga tercipta kerja sama
yang efektif. Situasi tersebut tidak hanya
meningkatkan penguasaan materi Bahasa
Indonesia, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
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serta menghargai pendapat orang lain
sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21
(Habibi et al., 2023).

Keberhasilan pembelajaran pada kelas
eksperimen  juga  dipengaruhi  oleh
penggunaan media Lumio sebagai media
pembelajaran interaktif. Lumio
memungkinkan guru menyajikan materi
melalui kombinasi teks, gambar, aktivitas
kolaboratif, kuis interaktif, dan evaluasi
digital yang mampu meningkatkan perhatian
serta keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Penyajian materi yang lebih
menarik membantu siswa memusatkan
perhatian terhadap materi yang dipelajari
sehingga proses memahami  konsep
berlangsung lebih efektif dibandingkan
pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampai materi, tetapi juga sebagai
sarana untuk  meningkatkan  kualitas
interaksi belajar di dalam kelas (Farisia et
al., 2025).

Penggunaan media Lumio juga
berkontribusi dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Pembelajaran berbasis media
digital memberikan pengalaman belajar
yang lebih variatif sehingga mampu
mengurangi kejenuhan dan meningkatkan
antusiasme siswa dalam mengikuti setiap
aktivitas pembelajaran. Berbagai fitur
interaktif yang tersedia mendorong siswa
untuk lebih aktif menjawab pertanyaan,

berdiskusi, serta berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Tingginya
keterlibatan siswa  selama  proses

pembelajaran menjadi salah satu faktor yang
mendukung peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen, karena siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi terlibat secara
langsung dalam proses memperoleh dan
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mengolah  pengetahuan
Subakti, 2021).

Temuan penelitian ini juga
mendukung konsep hasil belajar yang
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan kemampuan siswayang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
setelah mengikuti proses pembelajaran
(Islamiyah et al., 2024). Walaupun
penelitian ini mengukur hasil belajar melalui
aspek kognitif, proses pembelajaran yang
berlangsung menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan siswa dalam
berdiskusi,  menyampaikan  pendapat,
bekerja sama, dan memecahkan masalah
secara kolaboratif. Dengan demikian,
penerapan model Cooperative Learning
menggunakan media Lumio tidak hanya
meningkatkan pencapaian hasil belajar
Bahasa Indonesia, tetapi juga mendukung
pengembangan kompetensi sosial yang
dibutuhkan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.

Berdasarkan uraian tersebut dapat
dipahami  bahwa keberhasilan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio dalam meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia memiliki landasan teoretis
yang kuat. Interaksi sosial yang terbangun
melalui pembelajaran kooperatif, dipadukan
dengan penggunaan media digital interaktif,
mampu menciptakan lingkungan belajar
yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Oleh
karena itu, penerapan model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio dapat
dipandang sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif ~ untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
sekaligus hasil belajar Bahasa Indonesia
pada siswa sekolah dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
berbagai  penelitian  terdahulu  yang
menunjukkan bahwa penerapan model

(Handayani &
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Cooperative Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswapada
berbagai mata pelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh (Fikri et al., 2024)
menunjukkan bahwa model Cooperative
Learning memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar karena
siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui diskusi, kerja sama
kelompok, dan penyelesaian masalah secara
kolaboratif. Aktivitas tersebut
memungkinkan siswa membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran yang berpusat
pada guru. Temuan tersebut selaras dengan
hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa pada kelas kontrol
setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model Cooperative Learning
menggunakan media Lumio.

Temuan penelitian ini juga
memperkuat  hasil  penelitian  (Disha
Vidyarthi, 2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran  kooperatif tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa
selama  proses pembelajaran. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa
yang aktif berinteraksi dengan anggota
kelompok cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi serta lebih mudah
memahami materi yang dipelajari. Kondisi
yang sama juga ditemukan dalam penelitian
ini. Selama proses pembelajaran, siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
berdiskusi, saling bertukar pendapat, dan
menyelesaikan tugas kelompok. Tingginya
partisipasi siswa selama pembelajaran
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia pada kelas eksperimen.
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Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang menjelaskan bahwa
Cooperative Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan akademik
sekaligus  keterampilan  sosial  siswa.
Pembelajaran  kooperatif ~ memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling
membantu, berbagi pengalaman belajar,
serta membangun pengetahuan melalui
interaksi antarsesama. Pada penelitian ini,
kondisi tersebut terlihat ketika siswa secara
aktif berdiskusi, memberikan penjelasan
kepada teman kelompok, serta bersama-
sama menemukan jawaban atas
permasalahan  yang diberikan  guru.
Aktivitas tersebut menjadikan proses
pembelajaran berlangsung lebih bermakna
sehingga berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Selain model pembelajaran, hasil
penelitian ini juga memperkuat berbagai
penelitian mengenai efektivitas penggunaan
media  pembelajaran  digital  dalam
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.
(Handayani & Subakti, 2021) menjelaskan
bahwa media Lumio mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif melalui
berbagai fitur seperti presentasi digital,
aktivitas kolaboratif, kuis, dan evaluasi
berbasis teknologi. Penggunaan media
Lumio mampu meningkatkan motivasi
belajar, keterlibatan siswa, dan efektivitas
penyampaian materi pembelajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan kecenderungan
yang sama, VYaitu siswa lebih antusias
mengikuti pembelajaran karena media
Lumio memberikan pengalaman belajar
yang lebih  menarik  dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Apabila dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat
perbedaan yang menjadi karakteristik
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penelitian ini. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak menguji efektivitas
model Cooperative Learning secara terpisah
atau hanya meneliti penggunaan media
pembelajaran digital tanpa
mengintegrasikan keduanya dalam satu
proses pembelajaran. Selain itu, sebagian
penelitian terdahulu dilaksanakan pada mata
pelajaran maupun jenjang pendidikan yang
berbeda sehingga hasilnya belum secara
spesifik menggambarkan efektivitas
penerapan model Cooperative Learning
menggunakan  media  Lumio  pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11
sekolah dasar (Farisia et al., 2025).

Penelitian ini memberikan kontribusi
dengan mengintegrasikan model
Cooperative Learning dan media Lumio
dalam satu desain pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 11l
sekolah dasar. Integrasi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh
pemilihan model pembelajaran ataupun
media pembelajaran secara terpisah, tetapi
juga oleh kesesuaian antara model, media,
karakteristik materi, serta kebutuhan belajar
siswa. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa kombinasi
model pembelajaran kooperatif dengan
media digital interaktif mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif
dibandingkan penggunaan pembelajaran
konvensional.

Temuan penelitian ini  sekaligus
memperluas hasil penelitian terdahulu. Jika
penelitian  sebelumnya lebih  banyak
menekankan efektivitas masing-masing
komponen secara terpisah, penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio mampu menghasilkan  proses
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
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interaktif, dan berpusat pada siswa. Kondisi
tersebut tercermin dari meningkatnya
keterlibatan siswa selama pembelajaran
yang kemudian berdampak  pada
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu,
tetapi juga memberikan bukti empiris baru
mengenai  efektivitas integrasi model
pembelajaran kooperatif dengan media
digital interaktif pada konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Temuan penelitian ini  memiliki
implikasi teoretis maupun praktis terhadap
pengembangan  pembelajaran  Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Secara teoretis,
hasil penelitian memperkuat pandangan
bahwa keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh kesesuaian antara model
pembelajaran, media pembelajaran, serta
karakteristik ~ siswa. Integrasi  model
Cooperative Learning dengan media Lumio
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan didukung teknologi
digital mampu menciptakan proses belajar
yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna.
Temuan ini sekaligus memperkuat berbagai
teori pembelajaran konstruktivistik yang
menempatkan interaksi sosial sebagai faktor
penting dalam membangun pengetahuan
siswa (Dios Tronch, 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio efektif dalam meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas Il
sekolah dasar. Temuan ini memperkuat
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
kerja sama antarsiswa dengan media digital
interaktif mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif,
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satu sekolah dan berfokus pada aspek
kognitif, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi  referensi  bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran  inovatif
serta menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning menggunakan media
Lumio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas 111 SDN Jatibening 1V Bekasi.
Penerapan  model  tersebut  mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
kolaboratif, dan interaktif  sehingga
mendukung peningkatan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, model Cooperative
Learning menggunakan media Lumio dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran  yang  efektif  dalam
mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar.
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